
























































Dari yang awalnya �dak mengetahui ba�k sama 

sekali, mau �dak mau Dea harus belajar. Sejak 

saat itulah Dea mulai jatuh cinta pada ba�k dan 

muncul ide untuk berjualan baju dari ba�k 

'lawasan' yang �dak sempurna (ada bagian yang 

cacat atau sobek).

 

“Setelah mempelajari ba�k, saya jadi 

senang dengan ba�k. Awalnya kan hanya 

menjual koleksi ba�k ibu saya yang lawasan dan 

kuno-kuno. Nah, berhubung ba�k lawasan ada 

beberapa yang sobek, saya buat menjadi baju, 

ada beberapa bunganya yang digun�ng, 

dirangkai lagi. Dari situ saya mulai paham dan 

cinta dengan ba�k, kemudian, kepikiran untuk 

merancang sendiri untuk dibuat baju,” tutur Dea 

Valencia.

Pada awal karier menekuni dunia ba�k, 

Dea Valencia hanya fokus pada kain ba�k lawas 

dan memodifikasikannya menjadi koleksi 

pakaian sehari-hari. Saat ini, bisnis ba�knya 

memproduksi 900 potong pakaian �ap bulan 

dengan pendapatan mencapai Rp. 3.5 miliar per 

tahunnya atau Rp 300 juta per bulan.

Selain visinya yang hebat, Dea Valencia memiliki 

sisi humanis yang patut di�ru. Bisnis ba�k Dea 

mempekerjakan 75 orang dimana hampir 

setengahnya memiliki keterbatasan fisik. Dea 

punya tujuan untuk mendukung mereka agar 

bisa hidup lebih mandiri, bisa punya karya, dan 

bermanfaat buat banyak orang. Menurut Dea, 

se�ap orang layak mendapat kesempatan yang 

sama, termasuk mereka.

“Saya juga mempekerjakan karyawan yang 

misal nggak ada kaki tapi tangannya masih bisa 

kerja. Penjahitnya ada enam yang tuna rungu 

dan tuna wicara. Per�mbangannya? Giving 

back to society. Saya ingin memberikan mereka 

kesempatan untuk memberikan kontribusinya 

di balik perbedaan mereka. Dan ternyata 

banyak pelajaran yang bisa diambil seper� 

ketekunan dan semangat untuk belajar,” kata 

Dea.

 Saat ini, Ba�k Kultur sendiri menjual 

ragam busana ba�k dailywear dominan untuk 

wanita. Beberapa koleksinya pun sudah 

melenggang di Runway Fimela Fest beberapa 

waktu lalu. Memiliki sebuah toko di Semarang 

Jawa Tengah,  untuk sementara proses 

pemasaran lebih banyak dilakukan melalui sosial 

media, seper� Facebook.

 Meski baru melalui online, namun sudah banyak 

customer yang memesan hingga dari luar negeri. 

“Sekarang masih jual via Facebook, ingin jual 

dengan metode lain tetapi belum ada barang 

yang dijual. Kepikiran buka toko di Jakarta, tetapi 

karena biayanya lebih �nggi dan ingin buka store 

bukan ikut department store, semoga tahun 

depan bisa terealisasi,” ujar Dea.



 Ke�ka ditanya rahasia kesuksesannya Dea mengaku, “Sebagai seorang entrepreneur harus 

memahami selera market. Ba�k Kultur membidik target wanita karier dan ibu-ibu yang sudah 

memiliki anak. Meskipun begitu saya tengah mencoba masuk ke anak muda karena mereka lebih 

sering menggunakan pakaian yang mo�fnya berba�k, bukan ba�k itu sendiri. Ba�k adalah proses 

dimana kain mori di warnai dengan wax resist dying, yakni menggunakan lilin.” Saat ini Dea juga 

mengembangkan ba�k tulis sendiri sehingga kualitas bahan dan mo�f dapat terjaga. Design baju 

ba�k dengan konsep gabungan modern dan tradi�onal yang tetap menonjolkan ciri khas budaya 

Indonesia, Dea aplikasikan ke dalam model ba�k agar bisa digunakan berbagai kalangan dan usia.  

Seper� misalnya, busana ba�k modern bisa dijadikan dress ba�k modern yang can�k untuk ke pesta, 

kemudian blouse dan kemeja ba�k formal untuk ke kantor dan model baju ba�k casual untuk acara 

non formal. Dea pun menambahkan bahwa baju baju yang ia jual memiliki ciri khas tersendiri, di 

samping barang yang ia jual juga �dak dapat dibeli di semua tempat.

Dalam usahanya ini Dea merangkak dari bawah, �dak langsung besar. Ketekunan dan pantang 

menyerahlah yang terus menyemanga�nya untuk terus maju. 'If you never try you'll never learn. 

There is no elevator to success, you have to take the stairs'. Dari sinilah Dea mulai memberanikan diri 

untuk belajar dan mencoba hal yang baru. Ketekunan dan pantang menyerahlah yang 

menyemanga�nya untuk terus maju. “Kesuksesan bukanlah sesuatu yang didapat dengan instan dan 

mudah, maka dari itu mulailah kita berwirausaha sejak muda,” tuturnya.

(Anggun & Della)
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3. Bisnis  Kafe

U s a h a  i n i  j u ga  b a n y a k  d i g e l u � 

mahasiswa, selain menjalankan kuliah, disini 

kita juga bisa menuangkan ide- ide kretaif yang 

ada dalam diri kita. Yaitu dengan mendirikan 

cafe yang sesuai dengan keinginanan juga 

kebutuhan orang lain. Cara yang dapat kita 

tempuh, yaitu dengan menetukan tujuan pasar 

yang akan kita bidik, bisa dilihat dari lokasi 

ataupun kalangan yang akan tertarik akan hal 

tersebut. Misal kalangan mahasiswa serta 

pelajar. Maka kita akan mendesain tempat 

tersebut yang nyaman serta cocok bagi mereka, 

namun jangan lupa untuk memasang tarif yang 

terjangkau.

4. Bisnis jasa penerjemah

Yaaa, usaha ini cocok bagi mahasiswa 

yang memiliki keahlian dalam berbahasa. Jika 

kita ahli maka dapat dikembangkan sebagai jasa 

penerjemah. Tentunya hal ini sangat banyak 

sekali dibutuhkan bagi para mahasiswa, 

maupun dosen. Mereka pas� membutuhkan 

d ika la  membuat  jurna l  internas iona l , 

pembuatan CV yang mengharuskan memakai 

bahasa inggris, penyusunan skripsi, thesis dan 

lain sebagainya. Selain penerjemah kita juga 

bisa merambah ke hal lain seper� menjadi guru 

les bagi pelajar maupun mahasiswa yang ingin 

lebih ahli dalam berbahasa. 

5. Bisnis jasa  fotografi dan video making

Bisnis ini  �dak kalah menjanjikan 

dikalangan mahasiswa, banyaknya mahasiswa 

saat ini yang kre�f dengan cara mengeksplor diri 

mereka untuk ahli dan mahir dalam suatu 

hal.Misalnya yaitu ahli di bidang fotografi dan 

video making. Bisnis ini dapat dijalankan secara 

individu maupun bersama- sama.  Tentunya 

kreasi dalam fotografi dan video making banyak 

dibutuhkan banyak orang seper� acara wisuda, 

kebutuhan foto formal, foto wedding, maupun 

photo studio dengan berbagai tema yang lucu. 

sumber: graciebarra.com

sumber: favser.com

6. Bisnis Event Organizer

Jasa event organizer juga masih menjadi 

favorit bagi para pemuda dalam menjalan bisnis. 

Selain bekerja dalam �m, kekompakannya pun 

haruslah tetap terjaga. Dalam bisnis ini, kita dapat 



menjalankannya dari acara yang kecil terlebih 

dulu, seper� event dalam kampus, ulang tahun 

teman,maupun sebagainya. Tentunya kita harus 

mempunyai kekhasan dalam acara yang kita 

naungi, dari sisi decor,kematangan konsep, 

pembawaan, keamananan, kekrea�fitasan serta 

kenyamanan para pengunjung saat acara 

berlangsung. (Endah DA) sumber: Niaga TV

Start Your 
Own Business

sumber: SM1B
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